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Abstrak 
 

Anak intellectual disability memiliki keterbatasan dalam fungsi intelektual dan keterampilan adaptif 

sehingga membutuhkan bantuan untuk kemandirian. Salah satu cara meningkatkan kemandirian 

anak intellectual disability yaitu kegiatan bina diri. Penelitian ini bertujuan menguji hubungan antara 

persepsi terhadap iklim sekolah dan keterlibatan ibu dalam kegiatan bina diri anak intellectual 

disability. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Subjek penelitian berjumlah 49 ibu. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Hasil Analisis data dengan analisis regresi 

sederhana menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara persepsi terhadap iklim sekolah 

dan keterlibatan ibu dalam kegiatan bina diri siswa (rxy = 0,736; p < 0,001). Keterlibatan ibu dalam 

kegiatan bina diri itu 54,2% ditentukan oleh persepsinya terhadap iklim sekolah, sedangkan 45,8% 

dijelaskan oleh faktor lain. 

 

Kata kunci: persepsi, iklim sekolah, keterlibatan ibu, intellectual disability 

 

 

Abstract 
 

Intellectual disability child have limitations in intellectual functioning and adaptive skills that require 

assistance to self-reliance. One way to improve the  independence of intellectual disability child is 

activities self-care. This study aims to examine the correlation between perceptions of school climate and 

mother involvement in activities self-care of intellectual disability child. This research's method is 

quantitative. Subjects comprised 49 mothers that were recruited using the saturated sampling. The results 

of simple regression analysis showed a significantly positive correlation between perceptions of school 

climate and mother involvement in activities self-care (rxy = .736; p < .001). The mothers’ involvement in 

the self-care activities were 54.2% determined by their perceived school climate, whereas the remaining 

45.8% is explained by other factors that are not revealed in this study. 
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PENDAHULUAN 

 

Mangunsong (2009) mengatakan Intellectual disability adalah kondisi dimana 

kecerdasan anak mengalami hambatan sehingga tidak mencapai tahap perkembangan 

yang optimal. Intellectual disability muncul selama masa perkembangan sebelum usia 

18 tahun, ditandai dengan kemampuan intelektual dibawah rata-rata dan kesulitan dalam 

tingkah laku adaptif. 

Gearheart (dalam Mangunsong, 2009) mengatakan bahwa Anak Berkebutuhan 

Khusus memerlukan persyaratan pendidikan yang berbeda dari rata-rata anak normal, 

dan untuk dapat belajar secara efektif memerlukan program, pelayanan, fasilitas dan 

materi khusus. Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada 

Bab VI pasal 32 ayat 1 menyatakan pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi 

peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 

karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan 

dan bakat istimewa. 

Delphie (2006) menjelaskan bahwa program pembelajaran bagi anak intellectual 

disability ditujukan supaya mampu berinteraksi terhadap lingkungan sosial dan 

meningkatkan keterampilan adaptif melalui kegiatan bina diri. Keterampilan adaptif 

meliputi keterampilan yang dibutuhkan untuk mengurus diri sendiri dan tanggung jawab 

sosial, meliputi berpakaian, urusan kamar mandi, makan, pengendalian diri, dan 

berinteraksi dengan teman sebaya. Kegiatan bina diri sebagai program pembelajaran 

disusun oleh pihak sekolah bekerja sama dengan orang tua. Orang tua mengetahui 

perilaku, kemampuan dan kelemahan anak selama di rumah. Informasi mengenai 

kondisi anak di rumah merupakan data penting bagi sekolah dalam menyusun 

pembelajaran bina diri (Rochyadi, 2005). 

Kirk, Gallagher, Coleman, dan Anastasiaow (2009) menjelaskan bahwa dengan 

dukungan dan bantuan yang sesuai, fungsi hidup anak intellectual disability umumnya 

akan membaik. Ferrel (2012) menyatakan bahwa peran orang tua adalah orang tua 

sebagai pendukung, peran dalam penilaian dan intervensi, dan sebagai mitra dalam 

belajar siswa. 

Menurut Trotman (dalam Watson, Sanders-Lawson, & McNeal, 2012), 

keterlibatan orang tua merupakan kolaborasi antara rumah dan sekolah dengan tujuan 

untuk meningkatkan prestasi siswa. Gonzalez-DeHass dan Willems (2003) 

mengemukakan penelitian yang dilakukan Harvard Project Family menemukan bahwa 

diantara 58 guru yang mengikuti proyek menghasilkan peringkat untuk keterlibatan 

orang tua adalah pertemuan orangtua-guru, lalu mendorong orang tua untuk mengajar 

anak-anak di rumah, mendorong orang tua untuk menjadi relawan kelas serta 

memahami orang tua atau keluarga diperingkat terakhir. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hornby dan Witte (2010) manfaat 

dari keterlibatan orang tua dalam pendidikan bagi guru yaitu meningkatkan hubungan 

orangtua-guru, guru menghormati keberadaan orang tua serta dapat memanfaatkannya 

untuk meningkatkan pembelajaran di kelas.  Manfaat keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak telah dikaitkan dengan peningkatan kepercayaan dan kepuasan orang 

tua dalam mengasuh anak serta minat orang tua dalam  pendidikan anak. 

Penelitian yang dilakukan Balitbang Diknas RI (dalam Nurkholis, 2002) bahwa 

tingkat partisipasi orang tua dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
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sangat rendah. Survey yang dilakukan Puspitawati, dkk (2009) menunjukkan bahwa 53% 

orang tua di jenjang SD di Indramayu merasa kurang puas terhadap partisipasi orang tua. 

Partisipasi orang tua berhubungan dengan aktivitas sekolah dalam berkomunikasi 

dengan orang tua melalui penyediaan informasi kemajuan akademis anak. 

Sekolah merupakan tempat terselenggaranya proses pendidikan yang 

memberikan pembelajaran mengenai berbagai aspek dalam kehidupan. Kebijakan dan 

prosedur sekolah yang baik menghasilkan sekolah yang efektif yaitu sekolah yang 

menjalankan fungsinya sebagai tempat belajar yang menyediakan layanan pembelajaran 

yang bermutu bagi siswanya (Komariah & Triatna, 2010). Lingkungan sekolah yang 

optimal dapat tercapai tergantung pada pandangan dan persepsi yang dimiliki oleh 

semua anggota sekolah. Interaksi orang tua dengan lingkungan dan kebijakan sekolah 

menghasilkan persepsi terhadap iklim sekolah. 

Schueler, Capotosto, Bahena, McIntyre, dan Gehlbach (2014) dalam 

penelitiannya menjelaskan meskipun persepsi orang tua tidak secara langsung 

mempengaruhi iklim sekolah, tetapi dapat membantu meningkatkan lingkungan belajar 

bagi anak. Sebaliknya, persepsi negatif orang tua terhadap iklim sekolah berhubungan 

dengan keputusan orang tua untuk memindahkan siswa dari sekolah. 

Berdasarkan temuan-temuan penelitian tersebut dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa kemandirian anak intellectual disability tidak hanya ditentukan oleh 

pembelajaran di sekolah namun juga membutuhkan kerjasama dari orang tua untuk 

mengulang dan membiasakan kembali keterampilan yang diberikan guru di rumah. 

Namun, permasalahan dari penelitian yang telah dijabarkan diatas bahwa faktor budaya 

mempengaruhi penilaian orang tua terhadap peran guru serta kebijakan sekolah 

sehingga mendorong peneliti untuk meneliti lebih lanjut mengenai hubungan antara 

persepsi terhadap iklim sekolah dan keterlibatan ibu dalam kegiatan bina diri anak 

intellectual disability. 

 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Subjek yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah ibu dari siswa kelas 1-6 SLB-C Widya Bhakti Semarang dengan 

tingkat IQ 51-89. SLB-C Widya Bhakti Semarang awalnya memiliki 50 siswa namun 1 

siswa ibunya meninggal dunia sehingga jumlah subjek 49 ibu. Menurut Arikunto (2006) 

apabila subjek kurang dari 100 maka diambil semua untuk penelitian sehingga 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Pengujian 

hipotesis penelitian menggunakan teknik analisis regresi sederhana dengan bantuan 

komputer melalui program SPSS versi 16.0. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

persepsi terhadap iklim sekolah dan keterlibatan ibu dalam kegiatan bina diri anak 

dengan intellectual disability di SLB-C Widya Bhakti Semarang (rxy = 0,736; p < 
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0,001). Semakin positif persepsi terhadap iklim sekolah yang dimiliki ibu siswa, maka 

semakin tinggi keterlibatan ibu dalam kegiatan bina diri, dan sebaliknya. 

Schueler, dkk (2014) dalam penelitiannya tentang mengukur persepsi orang tua 

melalui iklim sekolah menjelaskan bahwa persepsi orang tua terhadap sekolah 

mempengaruhi hasil anak berupa motivasi anak, perilaku di sekolah, nilai akademis, dan 

pilihan sekolah. Persepsi orang tua terhadap iklim sekolah mendukung keberhasilan 

siswa dengan memahami dan memperbaiki pandangan orang tua terhadap sekolah. 

Hoover-Dempsey dkk (2005) menjelaskan bahwa iklim sekolah yang positif 

mempengaruhi keterlibatan orang tua didasarkan pada peran kepala sekolah dalam 

memberdayakan guru dan orang tua sehingga menciptakan keterlibatan yang efektif. 

Disamping itu, iklim sekolah yang positif menciptakan kepercayaan diantara komunitas 

sekolah. 

Lavenda (2011) membandingkan keterlibatan orang tua Yahudi dan Arab di 

Israel menyatakan bahwa orang tua Yahudi memiliki presentase tertinggi pada 

permintaan untuk terlibat oleh anak disebabkan Yahudi mendukung individualisme. 

Sedangkan, orang tua Arab memiliki presentase tertinggi pada dimensi motivasi 

keyakinan untuk terlibat, permintaan terlibat oleh sekolah dan guru, serta anggapan 

konteks kehidupan. Hal tersebut disebabkan faktor budaya bahwa orang tua Arab 

menekankan kehidupan berkeluarga saling membantu dan kuatnya peran gender seperti 

tugas ayah mendisiplinkan dan tugas ibu mengurus rumah tangga. Seperti halnya 

Indonesia yang menganut budaya Timur. 

Menurut Hoover-Dempsey, dkk (2005) menjelaskan bahwa permintaan untuk 

terlibat dari sekolah ditunjukkan dengan diterimanya orang tua di sekolah, permintaan 

untuk terlibat dari guru menekankan bahwa keterlibatan orang tua mempengaruhi 

belajar anak di rumah, serta permintaan untuk terlibat dari anak memotivasi respon 

orang tua terhadap kebutuhan belajarnya. 

Mestry dan Grobler (2007) menambahkan dari hasil penelitian yang dilakukan 

pada 314 guru menyatakan bahwa komunikasi secara terbuka antara orang tua dan guru 

membantu menyelesaikan permasalahan siswa baik di sekolah maupun rumah pada 

pertemuan orang tua. Adams dan Christenson (2000) menambahkan dengan 

meningkatkan komunikasi orang tua–guru merupakan cara utama untuk meningkatkan 

kepercayaan dalam hubungan rumah dan sekolah. 

Graham-Clay (2005) menjelaskan bahwa komunikasi yang efektif penting untuk 

menciptakan kemitraan yang kuat antara rumah–sekolah dan meningkatkan keterlibatan 

orang tua. Guru memerlukan pengetahuan dan keterampilan untuk berkomunikasi 

secara efektif dengan orang tua, seperti melalui pertemuan dengan orang tua di sekolah 

serta penggunaan teknologi (telepon dan internet). Menambahkan hasil penelitian Roger 

dan Wright (2008) bahwa teknologi internet seperti website sekolah efektif untuk 

memberikan informasi kepada orang tua. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi subjek terhadap iklim sekolah berada pada kategori positif yaitu 81,6 %, 

sedangkan 18,4 % subjek berada pada kategori sangat positif, maka sebagian besar 

subjek memiliki persepsi terhadap iklim sekolah berada pada kategori positif. 

Persepsi terhadap iklim sekolah berada pada kategori positif menunjukkan 

sekolah menjalin hubungan baik dengan orang tua, sekolah memberikan informasi 

perkembangan anak dan peduli terhadap perkembangan anak. Dixion (2008) 
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menjelaskan bahwa sekolah memberikan informasi anak kepada orang tua dilakukan 

melalui guru karena guru mengetahui perkembangan anak selama di sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan ibu dalam kegiatan bina diri 

anak dengan intellectual disability di SLB-C Widya Bhakti Semarang berada pada 

kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tidak ada subjek yang berada pada kategori 

rendah, 79,6 % subjek berada pada kategori tinggi, 20,4 % berada pada kategori sangat 

tinggi. Senada dengan hasil penelitian Musyawarah (2013) bahwa bentuk keterlibatan 

orang tua tertinggi yaitu mengajarkan dan melatih ketrampilan bina diri. 

Keterlibatan ibu dalam kegiatan bina diri berada pada kategori tinggi 

menunjukkan bahwa ibu berperan aktif dalam kegiatan bina diri anak, ibu yakin dapat 

membantu anak mandiri, ibu merasa kehadirannya disambut dan dihargai sekolah serta 

guru. 

Terujinya hipotesis dalam penelitian ini disebabkan karena persepsi terhadap 

iklim sekolah memberikan pengaruh positif pada keterlibatan ibu dalam kegiatan bina 

diri.  Hasil penelitian menunjukkan persepsi terhadap iklim sekolah memberikan 

sumbangan efektif sebesar 54,2 % terhadap keterlibatan ibu dalam kegiatan bina diri 

anak dengan intellectual disability di SLB-C Widya Bhakti Semarang, hal ini berarti 

persepsi terhadap iklim sekolah memberi pengaruh yang cukup besar bagi keterlibatan 

ibu dalam kegiatan bina diri. Sisanya sebesar 45,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diungkap dalam penelitian ini. 

Penelitian ini tidak luput dari kendala dan kelemahan dalam proses pengambilan 

datanya yang dapat berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh. Keterbatasan subjek 

baik untuk uji coba maupun penelitian sehingga subjek yang digunakan dalam uji coba 

kembali disertakan dalam penelitian. Keterbatasan peneliti karena permintaan dari 

sekolah sehingga pembagian skala tidak dilakukan secara langsung, melainkan dengan 

meminta bantuan guru untuk disampaikan kepada ibu siswa dalam keadaan skala yang 

dimasukkan amplop. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara persepsi terhadap iklim sekolah dan keterlibatan 

ibu dalam kegiatan bina diri anak dengan intellectual disability di SLB-C Widya Bhakti 

Semarang (rxy = 0,736; p < 0,001). Semakin positif persepsi terhadap iklim sekolah 

yang dimiliki ibu siswa, maka semakin tinggi keterlibatan ibu dalam kegiatan bina diri, 

dan sebaliknya. Sumbangan efektif yang diberikan variabel persepsi terhadap iklim 

sekolah terhadap variabel keterlibatan ibu dalam kegiatan bina diri anak dengan 

intellectual disability di SLB-C Widya Bhakti Semarang sebesar 54,2%. 
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